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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi, Keaktivan, dan hasil 
belajar IPS melalui media kartu jejak peta. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V 
SD Negeri 1 Mrentul Bonorowo Kebumen dengan jumlah peserta didik 7 
peserta didik. Teknik pengumpulan data dikumpulkan melalui tes dan 
observasi serta dialog dengan teman sejawat. Data yang terkumpul 
dianalisis dengan metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media kartu jejak peta dapat 
meningkatkan motivasi, Keaktivan, dan hasil belajar IPS pada peserta didik. 
Hal ini dapat dilihat pada studi awal peserta didik yang termotifasi belajar 3 
peserta didik (42,85%) pada siklus I, 4 peserta didik (57,13%), siklus II 6 
peserta didik (85,71%) dan pada siklus III 7 peserta didik (100%). Pada 
nilai studi awal rata-rata kelas mencapai 60,00, pada siklus I 67,14, pada 
siklus II 72,14 dan siklus III naik menjadi 79,28 
 
Kata kunci : Motivasi, Keaktivan, hasil belajar, Ilmu Pengetahuan Sosial 
 
This study aim to enhance motivation, active, and learning outcomes 
through the media IPS cruise card in the class map. Subjects in this study 
were students of class V SD Negeri 1 Mrentul Bonorowo Kebumen with 
the number of 7 students. Data was collected through test and observation, 
and dialogue with colleagues. The collected data were analyzed using 
quantitative descriptive method. The result of this study indicate that media 
use roaming card maps can improve students motivation, active, to learning 
outcomes social studies class. This can be seen in early studies of student 
who are motivated to learn 3 students (42.85%) in the first cycle, 4 students 
(57,13%), on the second cycle increased to 6 students (85,71%) and in 
cycle III also increased to 7 students (100%). Use the map roaming card 
media can improve learning outcomes in students social studies. This can 
be seen in the initial study achieved an average grade 60,00, on the first 
cycle increased to 67.14, on the secont cycle also increased to 72.14 and in 
cycle III rose to 79.28. 
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PENDAHULUAN  
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran 
wajib yang diajarkan mulai dari kelas 1 Sekolah Dasar. Ilmu Pengetahuan 
Sosial adalah suatu bidang ilmu yang menuntut pemahaman dan hafalan. 
Untuk dapat memahami berbagai mata pelajaran diperlukan ketajaman daya 
ingat dan kemauan membaca yang tinggi, disamping teknik belajar perlu 
diperbaiki. Padahal peserta didik dalam satu kelas mempunyai karakteristik 
yang beragam, baik dalam kemampuan kognitif, kondisi sosial maupun 
motivasi minat baca. Hal tersebut sangat mempengaruhi minat peserta didik 
dalam mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial khususnya menghargai 
perjuangan para pahlawan bangsa.  
Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V SD N 1 Mrentul 
Kecamatan Bonorowo masih sangat rendah hal ini dilihat dari nilai rata-rata 
ulangan. Ulangan formatif semester 1 maupun ulangan kenaikan selalu tidak 
dapat mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan yaitu 70 
dari 7 peserta didik yang mendapat nilai 70 ada 2 peserta didik (28,57%) yang 
mendapat nilai 60 ada 2 peserta didik (28,57%) dan yang mendapat nilai 50-
55 ada 3 peserta didik (42,85%). Nilai rata-rata kelas 60.00.  
Adapun upaya yang peneliti lakukan untuk mengatasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi rendahnya motivasi, Keaktivan dan hasil belajar IPS 
peserta didik kelas V SD Negeri 1 Mrentul tersebut peneliti bekerjasama 
dengan teman sejawat (kolaborator) melakukan perbaikan proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran bermain kartu jejak 
peta di kelas V tersebut. Metode bermain kartu jejak peta merupakan salah 
satu jenis dari metode dalam pembelajaran kooperatif, Keaktivan, dan minat 
belajar dalam IPS.  
Berdasarkan uraian pada latarbelakang di atas, dapat dirumuskan 
rumusan masalah antara lain:  
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1. Bagaimana peningkatan motivasi belajar IPS melaui media kartu jejak  
peta pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 Mrentul Bonorowo 
Kebumen? 
2. Bagaimana peningkatan Keaktivan belajar IPS melalui media kartu jejak 
peta pada peserta didik kelas V SD Negeri 1 Mrentul, Bonorowo 
Kebumen? 
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPS melalui media kartu jejak peta 
pada peserta didik kelas V SD Negeri  1 Mrentul Bonorowo Kebumen? 
Tujuan penelitian tindakan kelas antara lain: 
1. Mendiskripsikan penggunaan media kartu jejak peta dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik melalui pembelajaran IPS khususnya 
peninggalan-peninggalan Sejarah Islam di Indonesia. 
2. Mendiskripsikan penggunaan media kartu jejak peta dalam meningkatkan 
Keaktivanbelajar peserta didik melalui pembelajaran IPS khususnya 
peninggalan-peninggalan Sejarah Islam di Indonesia. 
3. Mendiskripsikan penggunaan media kartu jejak peta dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik melalui pembelajaran IPS khususnya 
peninggalan-peninggalan Sejarah Islam di Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 
Prosedur Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas. 
Perencanaan tindak penelitian merupakan gambaran secara detail tentang 
proses penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti untuk memecahkan 
suatu permasalahan (Sukardi, 2004: 68). Penelitian tindakan Kelas pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dilakukan secara bertahap dalam setiap 
siklusnya Penelitian Tindakan Kelas dengan Classroom Action Research 
(CAR). Tiga kata yang membentuk pengertian dari Penelitian Tindakan Kelas 
dapat dijabarkan (Zainal Aqib, 2008:12) sebagai berikut: (1) Penelitian yaitu 
kegiatan mencermati objek, menggunakan aturan metodelogi tertentu untuk 
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu 
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dari suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti; (2) Tindakan 
yaitu suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, 
yang dalam penelitian ini berbentuk rangkaian siklus kegiatan; (3) kelas yaitu 
sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang 
sama dari seorang guru yang sama juga sehingga dengan kata lain siswa yang 
berada pada satu tempat dengan keadaan dan kondisi yang sama dalam satu 
waktu. 
Penelitian Tindakan Kelas termasuk penelitian kualitatif, walaupun 
data yang dikumpulkan dapat juga bersifat kuantitatif. Penelitian jenis ini 
berbeda dengan penelitian formal, yang bertujuan untuk menguji hipotesis 
dengan membangun teori bersifat umum. penelitian tindakan kelas bertujuan 
untuk memperbaiki kinerja guru dalam pembelajaran, sifatnya kontekstual 
dan hasilnya tidak untuk digeneralisasikan, sehingga penelitian ini hanya 
untuk subjek dan obyek penelitian tidak dapat juga diterapkan pada sekolah 
dan kelas lainnya, walaupun hasil penelitian dapat juga diterapkan oleh orang 
lain yang mempunyai latar belakang yang mirip dengan bidang yang diamati 
peneliti. 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara: Angket untuk 
mengukur motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan 
sosial, dan Observasi untuk menganalisis atau membuat catatan secara 
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat individu atau kelompok 
secara langsung di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih 
luas tentang permasalahan yang diteliti (Basrowi dan Suwandi, 2008: 127). 
Tes merupakan metode yang tepat untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam menguasai materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Metode tes 
yang diberikan kepada siswa dalam penelitian dilakukan setiap akhir siklus. 
Instrument penelitian menggunakan: Angket motivasi belajar peserta didik 
dan Observasi keaktivan. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif. Data kuantitatif dianalisis menggunakan fenomena yang 
terjadi di kelas. Adapun kriteria keberhasilan tindakan dari seluruh peserta 
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didik di kelas dengan kategori baik dengan presentase keseluruhan 76% 
dengan kriteria keberhasilan minimal baik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Siklus I 
Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Tes Formatif Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial tentang peninggalan-peninggalan sejarah Islam di 
Indonesia siklus I 
No Nama 
Peserta 
Didik 
Studi Awal 
(Nilai) 
Siklus I 
Nilai Mengalami 
Kenaikan 
Belum 
Mengalami 
Kenaikan 
Ket. 
1. Eka 50 60 √  BT 
2. Nur 60 70 √  T 
3. Zah 50 60 √  BT 
4. Sat 55 55  √ BT 
5. Fadh 75 80 √  T 
6. Fat 70 75 √  T 
7. Her 60 70 √  T 
Jumlah 420 470    
Rata-rata 60,00 67,14    
Sumber : Dokumentasi Ngadino (Guru PTK) Tahun 2018 SDNegeri 1 Mrentul 
 
Dari tabel di atas dapat diterangkan sebagai berikut: Pada siklus awal 
nilai rata-rata kelas 60,00 setelah dilakukan perbaikan mengalami kenaikan 
menjadi 67,14. Ada 6 peserta didik yang mengalami kenaikan menjadi 85,71 
% 
Tabel 2. Rekapitulasi motivasi belajar peserta didik 
No Pembelajaran Peserta didik yang benar-benar 
menunjukan motivasi belajar 
Persentase 
1. Studi Awal 3 42,85 
2. Siklus I 4 57,14 
Sumber : Dokumentasi Ngadino (Guru PTK) Tahun 2018 SDNegeri 1 Mrentul 
Tabel di atas dapat diperoleh keterangan sebagai berikut: Pada studi 
awal peserta didik yang menunjukan motivasi belajar 3 peserta didik (42,85). 
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Pada siklus I peserta didik yang benar-benar menunjukan motivasi belajar 4 
peserta didik (57,14) 
Tabel 3. Rekapitulasi Keaktivan belajar peserta didik 
No Pembelajaran Peserta didik yang benar-benar 
menunjukan Keaktivan belajar 
Persentase 
1. Studi Awal 4 57,14 
2. Siklus I 5 71,42 
Sumber : Dokumentasi Ngadino (Guru PTK) Tahun 2018 SDNegeri 1 Mrentul 
Tabel di atas dapat diperoleh keterangan sebagai berikut: Pada studi 
awal peserta didik yang menunjukan Keaktivan belajar 4 peserta didik 
(57,14%). Pada siklus I peserta didik yang benar-benar menunjukan 
Keaktivan belajar 5 peserta didik (71,42%) 
Tabel 4. Rekapitulasi hasil belajar peserta didik 
No Pembelajaran Rata-rata kelas 
1. Studi Awal 60,00 
2. Siklus I 67,14 
Sumber: Dokumentasi  Ngadino (Guru PTK) Tahun 2018 SDNegeri 1 Mrentul 
 
Tabel di atas dapat diperoleh keterangan sebagai berikut: Pada studi 
awal nilai Rata-rata kelas mencapai 60,00. Pada siklus I nilai Rata-rata kelas 
mencapai 67,14 
Berdasarkan data yang terkumpul dan data hasil diskusi saya 
melakukan penelaahan dan mencoba menyimpulkan hasil tindakan yang telah 
dilakukan. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa penguasaanpeserta didik 
sudah meningkat, meski belum optimal ( 4 dari 7 yang mencapai tingkat 
ketuntasan) peserta didik yang termotivasi dalam belajar 4 dari 7 peserta didik 
atau 57,14% . Nilai rata-rata kelas pada studi awal mencapai 60,00. Nilai rata-
rata kelas pada siklus I mencapai 67,14. 
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2. Siklus II 
Tabel 5. Rekapitulasi Nilai Tes Formatif Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial tentang peninggalan-peninggalan sejarah Islam di 
Indonesia siklus II 
No Nama 
Peserta  
Didik 
Studi 
Awal 
(Nilai) 
Siklus II 
Siklus I Siklus II Mengalami 
Kenaikan 
Belum 
Mengalami 
Kenaikan 
Ket. 
1. Eka 50 60 65 √  BT 
2. Nur 60 70 70  √ T 
3. Zah 50 60 65 √  BT 
4. Sat 55 55 65 √  BT 
5. Fadh 75 80 80  √ T 
6. Fat 70 75 80 √  T 
7. Her 60 70 80 √  T 
Jumlah 420 470 505    
Rata-rata 60,00 67,14 72,14    
Sumber : Dokumentasi  Ngadino (Guru PTK) Tahun 2018 SDNegeri 1 Mrentul 
Dari tabel di atas dapat diterangkan sebagai berikut : Pada siklus I nilai 
rata-rata kelas 60,00 setelah dilakukan perbaikan  mengalami kenaikan 
menjadi 67,14. ada 5 peserta didik yang mengalami kenaikan nilai 71,42% 
Tabel 6. Rekapitulasi motivasi peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran pada siklus II 
No Pembelajaran Peserta didik yang benar-benar 
menunjukan motivasi belajar 
Persentase 
1. Studi Awal 3 42,85 
2. Siklus I 4 57,14 
3. Siklus II 5 71,42 
Sumber : Dokumentasi  Ngadino (Guru PTK) Tahun 2018 SDNegeri 1 Mrentul 
Dari tabel di atas dapat diperoleh keterangan sebagai berikut: Pada 
siklus II peserta didik yang menunjukkan motivasi belajar 5 peserta didik 
(71,42). Dari siklus I ke siklus II, naik 14,28% . 
Tabel 7. Rekapitulasi Keaktivan belajar peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran pada siklus II 
No Pembelajaran Peserta didik yang benar-benar 
menunjukan Keaktivan belajar 
Persentase 
1. Studi Awal 4 57,14 
2. Siklus I 5 71,42 
3. Siklus II 6 85,71 
Sumber: Dokumentasi Ngadino (Guru PTK) Tahun 2018 SDNegeri 1 Mrentul 
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Dari tabel di atas dapat diperoleh keterangan sebagai berikut: Pada 
siklus II peserta didik yang menunjukkan Keaktivan belajar 6 peserta didik 
(85,71). Dari siklus I ke siklus II, naik 28,41% . 
Tabel 8. Rekapitulasi hasil belajar peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran pada siklus II 
No Pembelajaran Rata-rata kelas 
1. Studi Awal 60,00 
2. Siklus I 67,14 
3. Siklus II 72,14 
Sumber : Dokumentasi Ngadino (Guru PTK) Tahun 2018 SDNegeri 1 Mrentul 
Tabel di atas dapat diperoleh keterangan sebagai berikut: Pada siklus I 
nilai Rata-rata kelas mencapai 67,14. Pada siklus II nilai Rata-rata kelas 
mencapai 85,71 
Berdasarkan data yang terkumpul dan data hasil diskusi dilakukan 
penelaahan dan mencoba menyimpulkan hasil tindakan yang telah dilakukan. 
Kesimpulan ini menunjukkan bahwa penguasaan peserta didik sudah 
meningkat, meski belum optimal ( 4 dari 7 yang mencapai tingkat ketuntasan) 
peserta didik yang termotivasi dalam belajar 6 dari 7 peserta didik atau 
85,71%. Nilai rata-rata kelas pada studi awal mencapai 60,00. Nilai rata-rata 
kelas pada siklus II mencapai 72,14. 
3. Siklus III 
Tabel 9. Rekapitulasi Nilai Tes Formatif Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial tentang peninggalan-peninggalan sejarah Islam di 
Indonesia siklus III 
No Nama 
Peserta 
Didik 
Studi 
Awal 
(Nilai) 
Siklus II 
Siklus  
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Mengalami 
Kenaikan 
Belum 
Mengalami 
Kenaikan 
Ket. 
1. Eka 50 60 65 70 √  T 
2. Nur 60 70 70 70  √ T 
3. Zah 50 60 65 70 √  T 
4. Sat 55 55 65 75 √  T 
5. Fadh 75 80 80 90 √  T 
6. Fat 70 75 80 90 √  T 
7. Her 60 70 80 90 √  T 
Jumlah 420 470 505 555    
Rata-rata 60,00 67,14 72,14 79,28    
Sumber: Dokumentasi  Ngadino (Guru PTK) Tahun 2018 SDNegeri 1 Mrentul 
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Dari tabel di atas dapat diterangkan sebagai berikut : pada siklus II 
nilai rata-rata kelas 72,14 setelah dilakukan perbaikan mengalami kenaikan 
menjadi 79,28. ada 6 peserta didik mengalami kenaikan nilai 85,71%. 
Tabel 10. Rekapitulasi motivasi peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran pada siklus III 
No Pembelajaran Peserta didik yang benar-benar 
menunjukan motivasi belajar 
Persentase 
1. Studi Awal 3 42,85 
2. Siklus I 4 57,14 
3. Siklus II 5 71,42 
4. Siklus III 7 100 
Sumber: Dokumentasi Ngadino (Guru PTK) Tahun 2018 SDNegeri 1 Mrentul 
Dari tabel di atas dapat diperoleh keterangan sebagai berikut: Pada 
siklus III peserta didik yang menunjukkan motivasi belajar 7 peserta didik 
(100%). Dari siklus II ke siklus III, naik 28,58% . 
Tabel 11. Rekapitulasi Keaktivan belajar peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran pada siklus III 
No Pembelajaran Peserta didik yang benar-benar 
menunjukan Keaktivan belajar 
Persentase 
1. Studi Awal 4 57,14 
2. Siklus I 5 71,42 
3. Siklus II 6 85,71 
4. Siklus III 7 100 
Sumber : Dokumentasi Ngadino (Guru PTK) Tahun 2018 SDNegeri 1 Mrentul 
 
Dari tabel di atas dapat diperoleh keterangan sebagai berikut: Pada 
siklus III peserta didik yang menunjukkan Keaktivan belajar 7 peserta didik 
100%. Dari siklus I ke siklus II, naik 14,29% . 
Tabel 12. Rekapitulasi hasil belajar peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran pada siklus III 
No Pembelajaran Rata-rata kelas 
1. Studi Awal 60,00 
2. Siklus I 67,14 
3. Siklus II 72,14 
4. Siklus III 79,28 
Sumber: Dokumentasi  Ngadino (Guru PTK) Tahun 2018 SDNegeri 1 Mrentul 
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Tabel di atas dapat diperoleh keterangan sebagai berikut: Pada siklus 
II nilai Rata-rata kelas mencapai 72,14. Pada siklus III nilai Rata-rata kelas 
mencapai 79,28 
Berdasarkan data yang terkumpul dan data hasil diskusi peneliti 
melakukan penelaahan dan mencoba menyimpulkan hasil tindakan yang telah 
dilakukan. Kesimpulan ini menunjukan bahwa penguasaan peserta didik 
sudah meningkat, 7 peserta didik (100 %) dari 7 peserta didik sudah mencapai 
tingkat ketuntasannya dan termotivasi dalam pembelajaran. 
Tabel 13. Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Peserta Didik Pada Setiap 
Siklus Kegiatan Perbaikan Pembelajaran 
No Pembelajaran Hasil Belajar Peserta Didik 
Nilai Rata-
rata Kelas 
Tuntas Persentase 
% 
Belum Persentase 
% 
1. Studi Awal 60,00 2 28,57 5 71,42 
2. Siklus I 67,14 4 57,14 3 42,85 
3. Siklus II 72,14 4 57,14 3 42,85 
4. Siklus III 79,28 7 100 0 0 
Sumber : Dokumentasi  Ngadino (Guru PTK) Tahun 2018 SDNegeri 1 Mrentul 
Dari tabel di atas dapat diperoleh keterangan sebagai berikut : 
1) Pada siklus I, angka ketuntasan peserta didik naik 28,57% (bertambah 2 
peserta didik dari siklus awal). 
2) Pada siklus II, angka ketuntasan peserta didik sama dengan siklus I 
3) Pada siklus III, angka ketuntasan peserta didik naik 42,85% (bertambah 3 
peserta didik dari siklus II). 
4) Pada siklus I, nilai rata-rata kelas mengalami kenaikan sebesar 7,14 dari 
studi awal. 
5) Pada siklus II, nilai rata-rata kelas mengalami kenaikan sebesar 5,00 dari 
siklus I. 
6) Pada siklus III, nilai rata-rata kelas mengalami kenaikan sebesar 7,14 dari 
siklus II. 
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Gambar 1. Diagram batang angka ketuntasan belajar peserta didik dari 
studi awal sampai siklus III. 
Motivasi Belajar 
Tabel 14. Rekapitulasi Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada 
Setiap Siklus Kegiatan Perbaikan Pembelajaran. 
No Kegiatan 
Pembelajaran 
Peserta Didik menunjukan 
Motivasi 
Persentase % 
1. Studi Awal 3 42,85 
2. Siklus I 4 57,14 
3. Siklus II 5 71,42 
4. Siklus III 7 100 
Sumber : Dokumentasi  Ngadino (Guru PTK) Tahun 2018 SD Negeri 1 Mrentul 
Dari tabel di atas dapat diperoleh keterangan  sebagai berikut : 
1) Studi awal, Peserta didik yang termotivasi belajar 3 peserta didik. 
2) Pada siklus I, Peserta didik yang termotivasi belajar 4 peserta didik. 
3) Pada siklus II, Peserta didik yang termotivasi belajar 5 peserta didik. 
4) Pada siklus III, Peserta didik yang termotivasi belajar 7 peserta didik. 
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Gambar 2. Diagram batang peningkatan motivasi belajar peserta didik 
pada setiap siklus kegiatan perbaikan pembelajaran. 
Keaktivan Belajar 
Tabel 15. Rekapitulasi Peningkatan Keaktivan Belajar Peserta Didik 
Pada Setiap Siklus Kegiatan Perbaikan Pembelajaran. 
No Kegiatan Pembelajaran Peserta Didik menunjukan 
Keaktivan 
Persentase 
% 
1. Studi Awal 4 57,14 
2. Siklus I 5 71,42 
3. Siklus II 6 85,71 
4. Siklus III 7 100 
Sumber: Dokumentasi  Ngadino (Guru PTK) Tahun 2018 SDNegeri 1 Mrentul 
Dari tabel di atas dapat diperoleh keterangan  sebagai berikut : 
1) Studi awal, Peserta didik yang teraktif belajar 4 peserta didik. 
2) Pada siklus I, Peserta didik yang teraktif belajar 5 peserta didik. 
3) Pada siklus II, Peserta didik yang teraktif belajar 6 peserta didik. 
4) Pada siklus III, Peserta didik yang teraktif belajar 7 peserta didik. 
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Gambar 3. Diagram batang peningkatan Keaktivan belajar peserta didik 
pada setiap siklus kegiatan perbaikan pembelajaran. 
Pembahasan 
1. Siklus I 
Untuk mengatasi rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi 
peninggalan-peninggalan sejarah Islam di Indonesia dan rendahnya motivasi 
serta Keaktivan belajar dengan menggunakan media kartu jejak peta di kelas 
V SD N 1 Mrentul ternyata memberikan kenaikan hasil dan motivasi serta 
Keaktivan belajar yang signifikan jika dibandingkan studi sebelumnya. Hal 
ini seperti yang dikatakan Krapp (2010:3-5) minat merupakan dorongan dari 
dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan secara 
selektif yang menyebabkan dipilihnya suatu objek yang menguntungkan, 
menyenangkan, lama-kelamaan akan  mendatangkan kesungguhan dan 
kepuasan bagi dirinya. 
2. Siklus II 
Setelah dilakukan interfensi terhadap kelemahan hasil refleksi pada 
siklus I, melalui penjelasan guru peserta didik tidak bingung lagi melakukan 
permainan kartu jejak peta. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Slamet Tri 
Hartanto (2010:8), setiap media sudah pasti memiliki kelebihan dan 
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kekurangan. Untuk mempermudah hasil yang optimal pemilihan media 
diantaranya perlu memperhatikan jumlah peserta didik. 
3. Siklus III 
Peningkatan pemahaman peserta didik atau peserta didik yang tuntas 
belajar mencapai 100%, nilai rata-rata kelas 79,28 karena semua siswa 
memperoleh pengalaman nyata dalam pembelajarannya. Seperti dikatakan 
Edgar  Dale (2010:9) bahwa pengalaman belajar yang paling tinggi nilainya 
adalah pengalaman belajar melalui pengalaman belajar langsung dan 
melakukan sendiri. Di samping hal itu faktor lain yang memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan hasil adalah alokasi waktu yang cukup dengan 
disediakannya lembar soal dan lembar jawab sehingga waktu belajar lebih 
efisien. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Penggunaan media kartu jejak peta pada pembelajaran IPS mampu 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam memahami materi 
pelajaran. Terbukti pada studi awal peserta didik yang termotivasi dalam 
belajar 3 peserta didik dari 7 peserta didik (42,85%), pada siklus I ada 4 
peserta didik dari 7 peserta didik (57,14%), pada siklus II ada 5 peserta 
didik dari 7 peserta didik (71,42%), dan siklus III ada 7 peserta didik dari 
7 peserta didik (100%). 
2. Penggunaan media kartu jejak peta pada pembelajaran IPS mampu 
meningkatkan Keaktivan belajar peserta didik dalam memahami materi 
pelajaran. Terbukti pada studi awal peserta didik yang aktif dalam belajar 
4 peserta didik dari 7 peserta didik (57,14%), pada siklus I ada 5 peserta 
didik dari 7 peserta didik (71,42%), pada siklus II ada 6 peserta didik dari 
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7 peserta didik (85,71%), dan siklus III ada 7 peserta didik dari 7 peserta 
didik (100%). 
3. Penggunaan media kartu jejak peta pada pembelajaran IPS mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Terbukti pada studi awal nilai 
rata-rata kelas mencapai 60,00 pada siklus I mencapai 67,14 pada siklus 
II mencapai 72,14 pada siklus III mencapai 79,28. 
Saran 
1. Untuk Peserta Didik 
a) Peserta didik lebih banyak mencoba hal-hal yang baru dalam proses 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dan 
hasil belajar peserta didik diantaranya dengan media kartu jejak peta. 
b) Hendaknya peserta didik menerapkan konsep yang dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari hubungannya dengan peninggalan sejarah Islam 
di Indonesia. 
2. Untuk Sekolah 
a) Hendaknya penelitian tindakan kelas dijadikan sebagai sarana untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
b) Untuk meningkatkan mutu pendidikan dapat ditunjang dengan 
penggunaan media pembelajaran yang memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk aktif. 
3. Untuk Peneliti Berikutnya 
Penelitian ini dapat dikembangkan tidak hanya pada mata 
pelajaran IPS kelas V saja akan tetapi dapat diterapkan pada mata 
pelajaran dan kelas yang lain. 
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